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Abstract 

 

This study aims to analyze the internal and external conditions and formulate an 

appropriate marketing strategy for CV Futago Karya using SWOT analysis with 

the IFAS (Internal Factor Analysis Summary) and EFAS (External Factor Analysis 

Summary) approaches. This research employed a quantitative descriptive method 

involving 30 respondents, with data collected through interviews, observations, 

questionnaires, participation, and documentation.  

The results showed that the strength score was 1.80 and the weakness score was 

1.22, resulting in an S-W value of 0.58. Meanwhile, the opportunity score was 1.53, 

and the threat score was 1.88, resulting in an O-T value of -0.35. Based on the 

SWOT diagram, CV Futago Karya was positioned in Quadrant II (Strength-

Threat). Therefore, the recommended strategy is the ST (Strength-Threat) strategy, 

focusing on utilizing the company's strengths to overcome external threats. The 

proposed strategies include improving product quality, optimizing digital 

promotion, leveraging project portfolios, enhancing customer service, and 

diversifying markets. These strategies are expected to improve the company's 

competitiveness and support its business sustainability. 

Keywords: SWOT analysis, IFAS, EFAS, marketing strategy 

 

A. Pendahuluan  

Persaingan bisnis pada industri 

manufaktur semakin meningkat seiring 

dengan perkembangan pembangunan 

infrastruktur dan kemajuan teknologi. 

Kondisi tersebut menuntut perusahaan 

untuk mampu menyusun strategi yang tepat 

guna mempertahankan dan meningkatkan 

daya saing. Strategi pemasaran menjadi 

salah satu faktor penting yang 

memengaruhi keberhasilan perusahaan 

dalam menjangkau pasar, mempertahankan 

pelanggan, serta meningkatkan penjualan 

produk. 

CV Futago Karya merupakan 

perusahaan manufaktur yang bergerak di 

bidang pengecoran logam dan permesinan 

dengan produk utama berupa furnitur jalan, 

perlengkapan pedestrian, serta berbagai 

produk logam lainnya. Dalam menjalankan 

aktivitas bisnisnya, perusahaan telah 

memanfaatkan berbagai media pemasaran, 

baik konvensional maupun digital. Namun, 

perusahaan masih menghadapi berbagai 

tantangan, seperti meningkatnya jumlah 

kompetitor, persaingan harga, perubahan 

kebutuhan pelanggan, serta perkembangan 

teknologi yang semakin cepat. Kondisi 

tersebut menuntut perusahaan untuk terus 

melakukan evaluasi terhadap strategi yang 

diterapkan agar mampu mempertahankan 

posisinya di tengah persaingan industri. 

Analisis terhadap faktor internal dan 

eksternal perusahaan menjadi langkah 

penting dalam penyusunan strategi 

pemasaran yang efektif. Faktor internal 

mencakup kekuatan dan kelemahan 

perusahaan, sedangkan faktor eksternal 

meliputi peluang dan ancaman yang berasal 

dari lingkungan bisnis. Salah satu metode 

yang dapat digunakan untuk 

mengidentifikasi faktor-faktor tersebut 

adalah analisis SWOT yang didukung oleh 

matriks IFAS (Internal Factor Analysis 

Summary) dan EFAS (External Factor 

Analysis Summary). Dengan metode ini, 

perusahaan dapat mengetahui posisi 

strategisnya serta menentukan alternatif 

strategi yang sesuai dengan kondisi yang 

dihadapi. 
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Berdasarkan uraian tersebut, 

penelitian ini dilakukan untuk menganalisis 

strategi pemasaran CV Futago Karya 

menggunakan analisis SWOT dengan 

pendekatan IFAS dan EFAS. Adapun 

rumusan masalah dalam penelitian ini 

adalah sebagai berikut: . 

1. Bagaimana hasil analisis SWOT 

dengan pendekatan IFAS (Internal 

Factor Analysis Summary) dan EFAS 

(External Factor Analysis Summary) 

terhadap CV Futago Karya? 

2. Strategi pemasaran seperti apakah yang 

dapat dirumuskan CV Futago Karya 

berdasarkan hasil analisis SWOT 

dengan pendekatan IFAS-EFAS 

tersebut? 

 

B. Tinjauan Teori 

1. Strategi Pemasaran 

Strategi pemasaran merupakan 

serangkaian upaya yang dilakukan 

perusahaan untuk mencapai tujuan 

pemasaran melalui perencanaan dan 

penerapan kegiatan pemasaran yang efektif. 

Menurut Heriyati (2022), strategi 

pemasaran berfokus pada cara dan teknik 

pemasaran yang digunakan untuk 

memenangkan persaingan pasar. Dengan 

strategi pemasaran yang tepat, perusahaan 

dapat meningkatkan daya saing serta 

mempertahankan keberlangsungan 

usahanya. 

 

2. Analisis SWOT 

Analisis SWOT merupakan metode 

yang digunakan untuk mengidentifikasi 

kekuatan (strengths), kelemahan 

(weaknesses), peluang (opportunities), dan 

ancaman (threats) yang dihadapi 

perusahaan. Menurut Kurniasih et al. 

(2021), analisis SWOT membantu 

organisasi dalam mengevaluasi kondisi 

internal dan eksternal sebagai dasar 

penyusunan strategi yang efektif. Analisis 

SWOT menghasilkan empat alternatif 

strategi, yaitu strategi SO (Strengths-

Opportunities), WO (Weaknesses-

Opportunities), ST (Strengths-Threats), dan 

WT (Weaknesses-Threats).  

3. IFAS dan EFAS 

IFAS (Internal Factor Analysis 

Summary) merupakan metode analisis yang 

berfokus pada kekuatan dan kelemahan 

perusahaan melalui pembobotan dan 

pemberian rating sehingga diperoleh 

gambaran kuantitatif mengenai kondisi 

internal. Sementara itu, EFAS (Eksternal 

Factor Analysis Summary) digunakan 

untuk menilai peluang dan ancaman dari 

lingkungan eksternal dengan cara yang 

sama, yakni memberikan bobot dan  rating, 

(Aslamiyah ; 2024 : 43).  

Tahapan penyusunan matriks IFAS 

dan EFAS adalah sebagai berikut:. 

a. Mengidentifikasi faktor-faktor internal 

dan eksternal yang memengaruhi 

perusahaan.  

b. Memberikan rating pada setiap faktor 

berdasarkan tingkat pengaruhnya 

terhadap perusahaan.  

c. Menentukan bobot masing-masing 

faktor sesuai tingkat kepentingannya.  

d. Menghitung skor dengan mengalikan 

bobot dan rating pada setiap faktor.  

e. Menjumlahkan seluruh skor untuk 

memperoleh total nilai faktor internal 

dan eksternal.  

f. Menggunakan hasil perhitungan 

sebagai dasar dalam menentukan posisi 

perusahaan pada diagram SWOT dan 

penyusunan alternatif strategi 

 

C. Metodologi Penelitian 

Penelitian ini menggunakan metode 

deskriptif kuantitatif untuk menganalisis 

faktor internal dan eksternal serta 

merumuskan strategi pemasaran yang tepat 

bagi CV Futago Karya melalui analisis 

SWOT dengan pendekatan IFAS dan 

EFAS. Penelitian dilaksanakan pada Divisi 

Sales & Marketing CV Futago Karya yang 

berlokasi di Kecamatan Ceper, Kabupaten 

Klaten, Jawa Tengah, pada periode 5 

Januari sampai dengan 28 Februari 2026. 

Subjek penelitian terdiri dari 30 

responden yang meliputi karyawan Divisi 

Sales & Marketing, karyawan Divisi PPIC, 

dan karyawan Divisi Operasional CV 

Futago Karya. Pemilihan responden 
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dilakukan menggunakan teknik purposive 

sampling dengan mempertimbangkan 

keterlibatan dan pemahaman responden 

terhadap kondisi internal dan eksternal 

perusahaan. 

Objek penelitian adalah produk 

furnitur jalan dan pedestrian hasil 

pengecoran logam CV Futago Karya, 

seperti tiang lampu jalan, kursi taman, 

bollard, dan produk sejenis lainnya. 

Variabel penelitian terdiri dari faktor 

internal dan faktor eksternal. Faktor internal 

meliputi kualitas produk, harga, jaringan 

distribusi, dan promosi, sedangkan faktor 

eksternal meliputi tren permintaan pasar, 

persaingan industri, kebijakan pemerintah, 

dan perkembangan teknologi. 

Teknik pengumpulan data dilakukan 

melalui wawancara, observasi, angket, 

partisipasi, dan dokumentasi. Wawancara 

dan observasi digunakan untuk 

memperoleh informasi mengenai kondisi 

perusahaan, sedangkan angket digunakan 

untuk memperoleh penilaian responden 

terhadap faktor-faktor strategis yang 

memengaruhi perusahaan. 

Data penelitian dianalisis 

menggunakan Matriks IFAS dan EFAS. 

Tahapan analisis dimulai dengan 

mengidentifikasi faktor internal yang terdiri 

atas kekuatan (strengths) dan kelemahan 

(weaknesses), serta faktor eksternal yang 

terdiri atas peluang (opportunities) dan 

ancaman (threats). Tahapan selanjutnya 

adalah sebagai berikut:. 

1. Atas setiap faktor diberi rating 

berdasarkan nilai rata-rata hasil angket 

responden menggunakan skala Likert 

1-4, yaitu: 

1 = sangat tidak setuju,  

2 = tidak setuju,  

3 = setuju,   

4 = sangat setuju. 

2. Bobot setiap faktor diperoleh melalui 

normalisasi nilai rating dengan rumus: 

                                                    

 

3. Selanjutnya, skor masing-masing 

faktor dihitung dengan mengalikan 

bobot dan rating menggunakan rumus: 

 

 

4. Menginterpretasi total skor matriks 

IFAS dan EFAS menurut (Hery, 2024) 

adalah sebagai berikut:. 

a. Total skor berada pada rentang 1,0-4,0 

dengan nilai rata-rata 2,5. 

b. Pada matriks IFAS, skor > 2,5 

menunjukkan kondisi internal yang 

kuat, sedangkan skor < 2,5 

menunjukkan kondisi internal yang 

lemah. 

c. Pada matriks EFAS, skor > 2,5 

menunjukkan perusahaan mampu 

merespons peluang dan ancaman 

eksternal dengan baik, sedangkan skor 

< 2,5 menunjukkan kemampuan 

perusahaan dalam merespons 

lingkungan eksternal masih rendah. 

5. Nilai faktor internal diperoleh dari 

selisih antara total skor kekuatan dan 

total skor kelemahan dengan rumus: 

 

 

Sedangkan nilai faktor eksternal 

diperoleh dari selisih antara total skor 

peluang dan total skor ancaman dengan 

rumus: 

 

 

6. Nilai S-W dan O-T selanjutnya 

digunakan sebagai koordinat pada 

diagram SWOT untuk menentukan 

posisi perusahaan. Menurut Riyanto, et 

al., 2021 nilai koordinat (X,Y), posisi 

perusahaan dalam Diagram SWOT 

dapat dijelaskan sebagai berikut :. 

a. Kuadran I (S-O)  

X positif, Y positif → perusahaan 

memiliki kekuatan dan peluang 

yang besar. 

b. Kuadran II (S-T) 

X positif, Y negatif → perusahaan 

memiliki kekuatan yang besar 

namun menghadapi ancaman. 

c. Kuadran III (W-O) 

X negatif, Y positif → perusahaan 

memiliki kelemahan namun masih 

terdapat peluang. 

d. Kuadran IV (W-T) 

Bobotᵢ = Ratingᵢ : ∑ Rating 

Skorᵢ = Bobotᵢ × Ratingᵢ 

 

S-W = ∑ Skor Kekuatan − ∑ Skor Kelemahan 

O-T = ∑ Skor Peluang − ∑ Skor Ancaman 
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X negatif, Y negatif → perusahaan 

memiliki kelemahan dan 

menghadapi ancaman. 

 

D. Hasil dan Pembahasan 

1. Identifikasi Faktor Internal dan 

Eksternal CV Futago Karya 

Faktor internal terdiri atas kekuatan 

(strengths) dan kelemahan (weaknesses), 

sedangkan faktor eksternal terdiri atas 

peluang (opportunities) dan ancaman 

(threats). Hasil identifikasi faktor strategis 

CV Futago Karya disajikan pada Tabel 1. 

 

 

Tabel 1. 

Identifikasi Faktor Internal dan Eksternal  

CV Futago Karya 

(Januari-Februari 2026) 

Kategori Faktor Strategis 

Kekuatan 

(Strengths) 

Kualitas produk yang baik dan tahan lama; kemampuan 

memproduksi produk sesuai kebutuhan pelanggan; pengalaman di 

bidang pengecoran logam; hubungan baik dengan pelanggan; 

pemanfaatan media digital sebagai sarana promosi; reputasi 

perusahaan dan dukungan mitra distribusi. 

Kelemahan 

(Weaknesses) 

Pemanfaatan teknologi produksi belum optimal; SDM pemasaran 

masih terbatas; jangkauan promosi media sosial belum luas; 

pemanfaatan marketplace belum optimal; ketergantungan pada 

proyek pemerintah; koordinasi internal dan pengiriman produk 

masih perlu ditingkatkan. 

Peluang 

(Opportunities) 

Meningkatnya pembangunan infrastruktur; peluang kerja sama 

dengan instansi pemerintah dan swasta; kebijakan penggunaan 

produk dalam negeri; perkembangan teknologi produksi dan 

pemasaran digital. 

Ancaman 

(Threats) 

Persaingan industri yang semakin ketat; perang harga antar 

kompetitor; munculnya pesaing dengan teknologi lebih modern; 

regulasi dan standar produksi yang semakin ketat; perubahan 

kebijakan anggaran infrastruktur; kompetitor lebih cepat mengadopsi 

teknologi modern. 

Sumber: Hasil Olahan Penulis, 2026 

 

 

2. Analisis Matriks IFAS 

Analisis ini untuk mengetahui tingkat 

pengaruh faktor kekuatan (strengths) dan 

kelemahan (weaknesses) terhadap kondisi 

internal CV Futago Karya. Nilai bobot, 

rating, dan skor pada setiap faktor diperoleh 

berdasarkan hasil penilaian responden yang 

kemudian digunakan untuk menentukan 

kondisi internal perusahaan. Hasil 

perhitungan Matriks IFAS disajikan pada 

Tabel 2. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



Analisis “Jurnal Bisnis dan Akuntansi”, Volume 29, No. 02, Mei 2026 

 

 

5 

Tabel 2. 

 Hasil Perhitungan Matriks IFAS CV Futago Karya 

(Januari-Februari 2026) 

 

No  
Faktor Internal 

Bobot  Rating Skor 
Kekuatan 

1 
Produk CV Futago Karya memiliki 

kualitas tinggi, kuat dan tahan lama. 
0,045 2,97 0,13 

2 
Produk dibuat sesuai spesifikasi dan 

kebutuhan pelanggan (custom) . 
0,052 3,40 0,18 

3 
Harga produk kompetitif dibandingkan 

pesaing. 
0,041 2,67 0,11 

4 
Penawaran harga yang diberikan 

perusahaan jelas dan mudah dipahami. 
0,045 2,93 0,13 

5 
Perusahaan miliki pengalaman lama di 

bidang pengecoran logam. 
0,053 3,50 0,19 

6 
Hubungan Perusahaan dengan pelanggan 

berjalan baik 
0,045 2,97 0,13 

7 
CV Futago Karya memiliki reputasi positif 

di mata pelanggan. 
0,029 1,90 0,06 

8 
Proses pengiriman  produk  berjalan 

dengan baik. 
0,043 2,83 0,12 

9 
Perusahaan memiliki mitra/logistik yang 

mendukung distribusi. 
0,047 3,07 0,14 

10 
Koordinasi bagian produksi dan 

pengiriman berjalan dengan baik. 
0,042 2,73 0,11 

11 
Perusahaan memanfaatkan media digital 

untuk promosi. 
0,054 3,53 0,19 

12 
Informasi Produk mudah ditemukan calon 

pelanggan. 
0,050 3,30 0,17 

13 
Brand CV Futago Karya dikenal oleh 

pelangan atau calon pelanggan. 
0,046 3,00 0,14 

Total 0,592  1,80 

  Kelemahan Bobot Rating Skor 

1 

Pemanfaatan teknologi dalam proses 

produksi belum optimal sehingga belum 

sepenuhnya mendukung peningkatan 

kualitas produk. 

0,046 3,00 0,14 

2 
Sumber daya manusia (SDM) dalam 

bidang pemasaran masih terbatas. 
0,046 3,03 0,14 

3 
Jangkauan promosi perusahaan melalui 

sosial media belum luas. 
0,037 2,40 0,09 

4 
Perusahaan bergantung pada proyek 

pemerintah. 
0,047 3,07 0,14 

5 
Pemanfaatan marketplace atau platform 

digital belum optimal. 
0,043 2,80 0,12 

6 
Koordinasi dan pengelolaan manajemen 

internal belum berjalan secara efektif. 
0,046 3,03 0,14 
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7 
Terdapat keluhan pelanggan terkait 

kualitas produk perusahaan. 
0,046 3,03 0,14 

8 
Pengiriman produk tidak selalu sesuai 

dengan jadwal yang ditetapkan. 
0,049 3,23 0,16 

9 Penetapan harga produk belum seragam. 0,048 3,13 0,15 

Total 0,408  1,22 

  S-W 1  0,58 

Sumber: Hasil Olahan Penulis, 2026 

 

 

Berdasarkan hasil perhitungan 

Matriks IFAS, dapat ditunjukkan bahwa: 

a. Total skor IFAS sebesar 3,02 (1,80 + 

1,22) menunjukkan bahwa CV Futago 

Karya memiliki kondisi internal yang 

baik. Nilai tersebut berada di atas rata-

rata 2,5 sehingga perusahaan dinilai 

mampu memanfaatkan sumber daya 

dan potensi yang dimiliki untuk 

mendukung kegiatan pemasaran serta 

pengembangan usaha. 

b. Hasil perhitungan menunjukkan total 

skor kekuatan sebesar 1,80 lebih tinggi 

dibandingkan total skor kelemahan 

sebesar 1,22. Kondisi ini menunjukkan 

bahwa berbagai keunggulan yang 

dimiliki perusahaan masih mampu 

menutupi kelemahan yang ada.  

c. Nilai S-W diperoleh sebesar 0,58 (1,80 

- 1,22) yang berasal dari selisih antara 

total skor kekuatan dan kelemahan. 

Nilai positif tersebut mengindikasikan 

bahwa posisi internal perusahaan 

berada dalam kondisi yang 

menguntungkan dan dapat menjadi 

modal dalam menghadapi persaingan 

usaha. 

 

3. Analisis Matriks EFAS 

Analisis ini bertujuan untuk 

mengetahui tingkat pengaruh faktor 

peluang (opportunities) dan ancaman 

(threats) yang dihadapi CV Futago Karya. 

Hasil perhitungan bobot, rating, dan skor 

masing-masing faktor digunakan untuk 

mengetahui kondisi eksternal perusahaan. 

Hasil perhitungan Matriks EFAS disajikan 

pada Tabel 3. 

 

Tabel 3. 

Hasil Perhitungan Matriks EFAS pada CV Futago Karya 

No  
Faktor Eksternal 

Bobot  Rating Skor 
Peluang 

1 

Peningkatan pembangunan 

infrastruktur dan pertumbuhan 

kota mendorong kebutuhan 

produk logam. 

0,088 3,30 0,29 

2 

Tersedia peluang kerja sama 

dengan instansi pemerintah dan 

perusahaan swasta. 

0,089 3,33 0,30 

3 
Kebijakan penggunaan produk 

dalam negeri. 
0,088 3,27 0,29 

4 

Perkembangan teknologi 

meningkatkan efisiensi dan 

kualitas produk. 

0,091 3,40 0,31 
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5 

Digitalisai pemasaran membuka 

peluang perluasan jangkauan 

pasar. 

0,096 3,60 0,35 

Total 0,453  1,53 

  Ancaman  Bobot Rating Skor 

1 
Persaingan antar perusahaan 

pengecoran logam semakin ketat. 
0,098 3,67 0,36 

2 Perang harga antar kompetitor. 0,099 3,70 0,37 

3 
Munculnya Pesaing baru dengan 

teknologi yang lebih modern. 
0,075 2,80 0,21 

4 
Regulasi atau persyaratan standar 

produksi yang semakin ketat. 
0,094 3,50 0,33 

5 

Perubahan kebijakan pemerintah 

terkait anggaran infrastruktur dapat 

mempengaruhi permintaan produk. 

0,095 3,53 0,33 

6 
Kompetitor yang lebih cepat 

mengadopsi teknologi modern. 
0,087 3,23 0,28 

Total 0,547  1,88 

  S-W 1   -0,35 

Sumber: Hasil Olahan Penulis, 2026 

 

 

Berdasarkan hasil perhitungan 

Matriks IFAS, dapat ditunjukkan bahwa: 

a. Total skor EFAS sebesar 3,41 (1,53 + 

1,88) menunjukkan bahwa CV Futago 

Karya mampu mengenali dan 

merespons berbagai perubahan yang 

terjadi pada lingkungan eksternal 

perusahaan. 

b. Total skor ancaman sebesar 1,88 lebih 

tinggi dibandingkan total skor peluang 

sebesar 1,53. Hal ini menunjukkan 

bahwa perusahaan menghadapi 

tekanan eksternal yang cukup besar 

dari lingkungan bisnis. 

c. Hasil perhitungan menunjukkan nilai 

O-T sebesar -0,35 (1,53 - 1,88). Nilai 

negatif tersebut mengindikasikan 

bahwa ancaman yang dihadapi 

perusahaan lebih besar dibandingkan 

peluang yang tersedia sehingga 

diperlukan strategi yang tepat untuk 

mempertahankan daya saing 

perusahaan. 

 

4. Diagram SWOT 

Berdasarkan hasil perhitungan 

Matriks IFAS dan EFAS diperoleh nilai 

faktor internal (S-W) sebesar 0,58 dan 

faktor eksternal (O-T) sebesar -0,35. Nilai 

tersebut digunakan sebagai koordinat dalam 

Diagram SWOT untuk menentukan posisi 

strategis CV Futago Karya. 
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Diagram 1. 

Diagram SWOT CV Futago Karya 

 

 
Sumber: Hasil Olahan Penulis, 2026 

 

Hasil pemetaan menunjukkan bahwa 

CV Futago Karya berada pada Kuadran II 

(Strength-Threat). Posisi ini menunjukkan 

bahwa perusahaan memiliki kekuatan 

internal yang baik, namun menghadapi 

ancaman eksternal yang cukup besar. Oleh 

karena itu, strategi yang tepat adalah 

strategi ST (Strength-Threat), yaitu 

memanfaatkan kekuatan perusahaan untuk 

menghadapi ancaman yang berasal dari 

lingkungan eksternal.  

 

5. Strategi Pemasaran CV Futago 

Karya 

Berdasarkan hasil analisis SWOT, 

strategi pemasaran yang direkomendasikan 

bagi CV Futago Karya adalah strategi ST 

(Strength-Threat). Strategi tersebut 

dirumuskan dengan memanfaatkan 

kekuatan perusahaan untuk mengurangi 

dampak ancaman yang dihadapi. 

a. Mempertahankan dan 

meningkatkan kualitas produk 

untuk menghadapi persaingan 

industri yang semakin ketat. 

Kualitas produk merupakan salah satu 

kekuatan utama CV Futago Karya. Oleh 

karena itu, perusahaan perlu 

mempertahankan standar kualitas bahan 

baku, proses produksi, dan pengendalian 

mutu agar mampu bersaing dengan 

kompetitor. 

b. Mengoptimalkan pemanfaatan 

media digital sebagai sarana 

promosi dan pemasaran. 

Pemanfaatan media digital dapat 

membantu perusahaan memperluas 

jangkauan pasar serta meningkatkan 

visibilitas produk di tengah persaingan 

industri yang semakin tinggi. 

c. Memanfaatkan pengalaman dan 

reputasi perusahaan untuk 

meningkatkan kepercayaan 

pelanggan. 

Pengalaman perusahaan di bidang 

pengecoran logam dapat menjadi nilai 

tambah dalam membangun citra perusahaan 

dan meningkatkan loyalitas pelanggan. 
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d. Meningkatkan inovasi produk 

sesuai kebutuhan pasar dan 

perkembangan teknologi. 

Inovasi produk diperlukan agar 

perusahaan mampu mengikuti 

perkembangan industri dan memenuhi 

kebutuhan pelanggan yang terus berubah. 

e. Memperkuat hubungan dengan 

pelanggan dan mitra bisnis. 

Hubungan yang baik dengan 

pelanggan dan mitra bisnis dapat membantu 

perusahaan mempertahan-kan pasar yang 

telah dimiliki sekaligus membuka peluang 

kerja sama baru. 

 

E. Penutup 

1. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian di CV 

Futago Karya dapat disimpulkan bahwa: 

a. Hasil analisis IFAS memperlihatkan 

total skor sebesar 3,02 dengan nilai 

selisih (S-W) sebesar 0,58, yang 

memperlihatkan bahwa kondisi 

internal CV Futago Karya tergolong 

kuat karena faktor kekuatan lebih 

dominan dibandingkan kelemahan.  

b. Hasil analisis EFAS menunjukkan total 

skor sebesar 3,41 dengan nilai selisih 

(O-T) sebesar -0,35, yang 

menunjukkan memperlihatkan bahwa 

kondisi eksternal perusahaan lebih 

banyak dipengaruhi oleh ancaman 

dibandingkan peluang.  

c. Berdasarkan Diagram SWOT, CV 

Futago Karya berada pada Kuadran II 

(Strength-Threat). Oleh karena itu, 

strategi yang direkomendasikan adalah 

strategi ST (Strength-Threat), yaitu 

memanfaatkan kekuatan perusahaan 

untuk menghadapi ancaman eksternal 

melalui peningkatan kualitas produk, 

optimalisasi promosi digital, 

pengembangan inovasi produk, serta 

penguatan hubungan dengan 

pelanggan. 

 

2. Rekomendasi 

a. Meningkatkan pemanfaatan teknologi 

produksi untuk mendukung efisiensi 

dan kualitas produk.  

b. Mengoptimalkan pemasaran digital 

dan pemanfaatan marketplace guna 

memperluas jangkauan pasar.  

c. Mengurangi ketergantungan pada 

proyek pemerintah dengan memperluas 

pasar ke sektor swasta dan retail.  

d. Meningkatkan inovasi produk dan 

kompetensi sumber daya manusia 

untuk menghadapi persaingan industri 

yang semakin ketat. 

e. Penelitian selanjutnya disarankan 

menggunakan metode analisis strategis 

yang lebih beragam serta melibatkan 

responden yang lebih luas agar 

diperoleh hasil yang lebih 

komprehensif. 

f. Mengoptimalkan promosi digital 

melalui pemanfaatan iklan digital dan 

testimoni pelanggan untuk 

memperkuat citra perusahaan 

(branding) serta meningkatkan 

kepercayaan calon pelanggan. 
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